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 Abstrak 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan upaya penting dalam 
meningkatkan kesehatan anak usia sekolah dan mencegah berbagai penyakit. 
Rendahnya pemahaman siswa tentang PHBS dapat memengaruhi kebiasaan hidup 
sehat di lingkungan sekolah. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa mengenai PHBS di SDN 011 
Seludau, Kabupaten Tana Tidung. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan 
kesehatan, diskusi interaktif, demonstrasi, praktik langsung, serta evaluasi melalui 
observasi dan tanya jawab sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil menunjukkan 
adanya peningkatan pengetahuan dan kesadaran siswa mengenai pentingnya 
PHBS. Siswa mampu mempraktikkan cuci tangan pakai sabun dengan benar, 
mengenali makanan sehat, menjaga kebersihan lingkungan sekolah, serta 
memahami upaya pencegahan penyakit menular. Kegiatan ini efektif meningkatkan 
pengetahuan dan perilaku hidup sehat siswa serta mendukung penguatan budaya 
hidup bersih dan sehat di sekolah. 
 
Kata kunci: Perilaku Hidup Bersih dan Sehat, Edukasi kesehatan, Siswa sekolah 

dasar, Promosi kesehatan, Pengabdian kepada masyarakat. 
 

 Abstract 
Clean and Healthy Living Behavior is an essential strategy for improving the health 
of school-age children and preventing communicable diseases. Limited knowledge 
of healthy behaviors may negatively affect students' daily hygiene practices at 
school. This community service program aimed to improve students’ knowledge 
and awareness of Clean and Healthy Living Behavior at SDN 011 Seludau, Tana 
Tidung Regency. The program employed health education, interactive discussions, 
demonstrations, hands-on practice, and evaluation through observation and 
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question-and-answer sessions before and after the activity. The results showed 
increased student knowledge and awareness regarding healthy living practices. 
Students were able to 
demonstrate proper handwashing with soap, identify healthy foods, maintain school 
cleanliness, and explain disease prevention measures. The program effectively 
strengthened students’ knowledge and healthy behaviors while supporting the 
development of a sustainable healthy school environment. 
 
Keywords: Clean and Healthy Living Behavior, health education, elementary school 

students, health promotion, community service. 

 PENDAHULUAN 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan sekumpulan perilaku 

yang dilakukan berdasarkan kesadaran sehingga setiap individu mampu menjaga, 
memelihara, dan meningkatkan derajat kesehatannya serta berperan aktif dalam 
menciptakan lingkungan yang sehat (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 
2022). Penerapan PHBS pada anak usia sekolah dasar sangat penting karena anak 
merupakan kelompok yang rentan terhadap berbagai penyakit menular akibat 
perilaku hidup yang kurang sehat. Sekolah menjadi salah satu lingkungan yang 
strategis dalam menanamkan kebiasaan hidup bersih dan sehat melalui kegiatan 
edukasi, pembiasaan, dan pemberdayaan warga sekolah. 

Berbagai permasalahan kesehatan masih banyak dijumpai pada anak usia 
sekolah, seperti diare, infeksi saluran pernapasan akut (ISPA), kecacingan, dan 
penyakit kulit yang erat kaitannya dengan rendahnya penerapan PHBS. Kebiasaan 
tidak mencuci tangan menggunakan sabun, mengonsumsi jajanan yang kurang 
sehat, serta kurangnya kepedulian terhadap kebersihan lingkungan sekolah menjadi 
faktor yang dapat meningkatkan risiko terjadinya penyakit. Kondisi tersebut tidak 
hanya berdampak pada kesehatan siswa, tetapi juga memengaruhi kehadiran, 
konsentrasi belajar, dan prestasi akademik (World Health Organization, 2022). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa edukasi kesehatan merupakan 
strategi yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan perilaku PHBS pada 
anak sekolah dasar. 
Penelitian Novita et al.(2023) menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan dengan 
metode ceramah interaktif dan demonstrasi mampu meningkatkan pengetahuan 
serta keterampilan siswa dalam menerapkan PHBS. Hasil penelitian Rachmawati et 
al.(2022) , juga melaporkan bahwa pemberian edukasi kesehatan berpengaruh 
signifikan terhadap peningkatan praktik mencuci tangan pakai sabun dan perilaku 
hidup bersih pada siswa sekolah dasar. Selain itu, kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh Sari et al. (2024) menunjukkan bahwa edukasi 
PHBS yang dipadukan dengan praktik langsung mampu meningkatkan kesadaran 
siswa dalam menjaga kebersihan diri dan lingkungan sekolah. Temuan-temuan 
tersebut menunjukkan bahwa edukasi kesehatan secara berkelanjutan berperan 
penting dalam membentuk perilaku hidup sehat sejak usia sekolah. 
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SDN 011 Seludau, Kecamatan Sesayap Hilir, Kabupaten Tana Tidung merupakan 
salah satu sekolah dasar yang masih memerlukan penguatan edukasi mengenai 
PHBS. Berdasarkan hasil observasi awal, masih ditemukan siswa yang belum 
memahami teknik mencuci tangan menggunakan sabun dengan benar, kurang 
memperhatikan konsumsi makanan sehat, serta belum optimal dalam menjaga 
kebersihan lingkungan sekolah. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada peningkatan pengetahuan dan 
pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat sebagai upaya promotif dan preventif. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa mengenai 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), meliputi praktik cuci tangan pakai sabun, 
konsumsi makanan sehat, pengelolaan kebersihan lingkungan sekolah, dan 
pencegahan penyakit menular pada siswa SDN 011 Seludau, Kecamatan Sesayap 
Hilir, Kabupaten Tana Tidung. 

 METODE 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada 12 Mei 2026 di 

SDN 011 Seludau, Kecamatan Sesayap Hilir, Kabupaten Tana Tidung, Kalimantan 
Utara. Sasaran kegiatan adalah 40 siswa sekolah dasar. Tim pelaksana terdiri atas tiga 
dosen, yaitu satu orang ketua pelaksana dan dua orang anggota. Ketua pelaksana 
bertugas mengoordinasikan seluruh rangkaian kegiatan, sedangkan anggota bertugas 
menyampaikan materi, mendemonstrasikan praktik PHBS, mendampingi peserta 
selama kegiatan, serta melakukan evaluasi. 

Metode yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan mitra adalah 
Pendidikan Masyarakat dan Pelatihan. Metode Pendidikan Masyarakat dilakukan 
melalui penyuluhan kesehatan dan diskusi interaktif yang bertujuan meningkatkan 
pengetahuan, pemahaman, dan kesadaran siswa mengenai pentingnya Perilaku 
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Metode Pelatihan dilakukan melalui demonstrasi 
dan praktik langsung agar siswa memiliki keterampilan dalam menerapkan PHBS 
secara benar dan mandiri. 

Materi edukasi meliputi: (1) cuci tangan pakai sabun menggunakan enam 
langkah yang benar, (2) konsumsi makanan sehat dan bergizi, (3) pengelolaan 
kebersihan lingkungan sekolah, dan (4) pencegahan penyakit menular. Media yang 
digunakan berupa laptop, LCD proyektor, leaflet edukasi, sabun cuci tangan cair, 
tisu, alat tulis, tempat sampah, serta fasilitas air mengalir yang tersedia di sekolah. 
Materi disusun mengacu pada Pedoman Perilaku Hidup Bersih dan Sehat dari 
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. 

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahap. Tahap persiapan meliputi 
koordinasi dengan pihak sekolah, identifikasi kebutuhan, penyusunan materi 
edukasi, pembagian tugas tim, serta persiapan media dan alat demonstrasi. Tahap 
pelaksanaan diawali dengan penyuluhan mengenai PHBS menggunakan media 
presentasi dan leaflet, dilanjutkan dengan demonstrasi enam langkah cuci tangan 
pakai sabun oleh tim pelaksana. Selanjutnya, siswa mempraktikkan kembali teknik 
tersebut secara mandiri dengan pendampingan tim. Kegiatan juga diisi dengan 
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edukasi mengenai konsumsi makanan sehat, pengelolaan kebersihan lingkungan 
sekolah, dan pencegahan penyakit menular melalui diskusi interaktif dan sesi tanya 
jawab. Tahap evaluasi dilakukan menggunakan metode pretest dan posttest berupa 
pertanyaan sederhana mengenai materi PHBS, disertai observasi keterampilan 
siswa saat mempraktikkan enam langkah cuci tangan. Data hasil evaluasi dianalisis 
secara deskriptif dengan membandingkan hasil sebelum dan sesudah edukasi, 
kemudian disajikan dalam bentuk narasi dan tabel. 

Indikator keberhasilan kegiatan ditetapkan apabila ≥80% peserta mengalami 
peningkatan pengetahuan berdasarkan hasil posttest dan ≥80% peserta mampu 
mempraktikkan enam langkah cuci tangan pakai sabun dengan benar sesuai 
pedoman Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada 12 Mei 2026 di 

SDN 011 Seludau, Kecamatan Sesayap Hilir, Kabupaten Tana Tidung, dengan 
melibatkan 40 siswa sekolah dasar. Seluruh peserta mengikuti rangkaian kegiatan 
yang terdiri atas penyuluhan kesehatan, demonstrasi, praktik langsung, dan 
diskusi interaktif mengenai Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat Berdasarkan hasil evaluasi menggunakan pretest, posttest, 
dan observasi, terjadi peningkatan pengetahuan serta keterampilan siswa setelah 
mengikuti kegiatan. Rata-rata tingkat pengetahuan siswa meningkat dari 56,9% 
sebelum edukasi menjadi 92,5% setelah edukasi, sedangkan 90% siswa mampu 
mempraktikkan enam langkah cuci tangan dengan benar sesuai pedoman 
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia.(PHBS). Kegiatan berlangsung dengan 
lancar dan memperoleh respons positif dari peserta. Siswa menunjukkan 
antusiasme yang tinggi selama proses edukasi maupun praktik. 

Berdasarkan hasil evaluasi menggunakan pretest, posttest, dan observasi, 
terjadi peningkatan pengetahuan serta keterampilan siswa setelah mengikuti 
kegiatan. Rata-rata tingkat pengetahuan siswa meningkat dari 56,9% sebelum 
edukasi menjadi 92,5% setelah edukasi, sedangkan 90% siswa mampu 
mempraktikkan enam langkah cuci tangan dengan benar sesuai pedoman 
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. 

Tabel 1. Peningkatan Pengetahuan Siswa tentang PHBS 
Indikator Sebelum (%) Sesudah (%) 

Mengetahui pentingnya 
sarapan 60,0 95,0 

Mampu menyebutkan 
makanan bergizi 50,0 92,5 

Memahami bahaya jajanan 
tidak sehat 55,0 90,0 

Mengetahui enam langkah 
cuci tangan 45,0 92,5 

Memahami pencegahan 
penyakit menular 55,0 92,5 

Sumber : Data hasil evalusasi kegiatan pengabdian masyarakat, 2026 
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Data tersebut menunjukkan bahwa seluruh indikator mengalami 
peningkatan setelah pemberian edukasi. Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi 
penyuluhan, demonstrasi, dan praktik langsung efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan siswa mengenai PHBS. 

 Edukasi Konsumsi Makanan Sehat 
Edukasi mengenai konsumsi makanan sehat dilakukan melalui penyuluhan 

dan diskusi mengenai gizi seimbang, pentingnya sarapan, serta pemilihan jajanan 
sehat. Setelah kegiatan, sebagian besar siswa mampu mengidentifikasi makanan 
bergizi dan menjelaskan manfaatnya bagi pertumbuhan serta kesehatan. 

 
Gambar 1.Edukasi Konsumsi Makanan Sehat kepada Siswa SDN 011 Seludau 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Fitriani et al. (2023) yang menyatakan 
bahwa edukasi gizi pada anak sekolah dasar mampu meningkatkan pengetahuan 
mengenai pemilihan makanan sehat dan membentuk kebiasaan makan yang lebih 
baik. 

  Edukasi Cuci Tangan Pakai Sabun 
Demonstrasi enam langkah cuci tangan dilakukan secara langsung, kemudian siswa 

mempraktikkannya secara mandiri dengan pendampingan tim. 
Tabel 2. Hasil Observasi Praktik Cuci Tangan 

Indikator Persentase (%) 
Mampu mempraktikkan enam langkah 
dengan benar 90,0 

Menggunakan sabun 100 
Menggunakan air mengalir 100 
Mengetahui waktu penting mencuci 
tangan 92,5 

Sumber : Hasil observasi tim pengabdian,2026. 
 

 
Gambar 2.Demonstrasi Enam Langkah Cuci Tangan Pakai Sabun 
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Peningkatan keterampilan siswa menunjukkan bahwa metode demonstrasi memberikan 
pengalaman belajar yang lebih efektif dibandingkan penyampaian materi secara lisan saja. Temuan 
ini sejalan dengan penelitian Notoatmodjo (2018) yang menyatakan bahwa pembelajaran melalui 
demonstrasi meningkatkan pemahaman dan keterampilan karena peserta terlibat langsung dalam 
proses belajar. 

 Pengelolaan Kebersihan Lingkungan Sekolah 
Siswa mengikuti kegiatan membersihkan kelas dan halaman sekolah serta memperoleh edukasi 
mengenai pengelolaan sampah. 

Gambar 3. Kegiatan Membersihkan Lingkungan Sekolah 
Setelah kegiatan, siswa mulai membiasakan membuang sampah pada tempatnya dan 

menjaga kebersihan ruang kelas. Lingkungan sekolah menjadi lebih bersih dan nyaman sehingga 
mendukung proses belajar mengajar. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian WHO (2022) yang menyatakan bahwa lingkungan sekolah 
yang bersih berkontribusi terhadap penurunan risiko penyakit berbasis lingkungan dan 
meningkatkan kesehatan peserta didik. 

 Edukasi Pencegahan Penyakit Menular 
Materi pencegahan penyakit menular diberikan melalui penyuluhan mengenai etika batuk 

dan bersin, penggunaan masker saat sakit, menjaga kebersihan diri, serta pentingnya menjaga daya 
tahan tubuh. 

 
Gambar 4. Edukasi Pencegahan Penyakit Menular 

Sebagian besar siswa mampu menjelaskan kembali cara mencegah penyakit menular dan 
mempraktikkan etika batuk yang benar. Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan kesadaran siswa 
terhadap perilaku hidup sehat setelah mengikuti kegiatan edukasi. Temuan tersebut sejalan dengan 
hasil pengabdian Sari et al. (2024) yang melaporkan bahwa edukasi PHBS mampu meningkatkan 
kesadaran siswa dalam menerapkan perilaku pencegahan penyakit menular di lingkungan sekolah. 

 

 PEMBAHASAN 
Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat berhasil 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa mengenai PHBS. Keberhasilan 
kegiatan didukung oleh penggunaan metode penyuluhan, demonstrasi, praktik langsung, 
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dan diskusi interaktif yang memungkinkan siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman secara kognitif, tetapi juga 
membentuk keterampilan praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil pengabdian ini sejalan dengan penelitian Kementerian Kesehatan RI (2022) 
yang menegaskan bahwa pembiasaan PHBS di sekolah merupakan strategi promotif dan 
preventif yang efektif dalam meningkatkan derajat kesehatan anak usia sekolah. Selain itu, 
World Health Organization (2022) menyatakan bahwa pendidikan kesehatan berbasis 
sekolah berperan penting dalam membentuk perilaku sehat yang berkelanjutan serta 
mencegah penyebaran penyakit menular. Oleh karena itu, kegiatan serupa perlu 

Dilaksanakan secara berkala melalui kerja sama antara sekolah, tenaga kesehatan, 
guru, dan orang tua agar budaya PHBS dapat dipertahankan secara berkelanjutan. 

 

 SIMPULAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang penguatan pengetahuan 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di SDN 011 Seludau, Kecamatan Sesayap 
Hilir, Kabupaten Tana Tidung berhasil meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan siswa dalam menerapkan PHBS. Peningkatan tersebut ditunjukkan 
oleh kemampuan siswa memahami pentingnya cuci tangan pakai sabun, memilih 
makanan sehat dan bergizi, menjaga kebersihan lingkungan sekolah, serta 
menerapkan upaya pencegahan penyakit menular. Penerapan metode pendidikan 
masyarakat melalui penyuluhan kesehatan, diskusi interaktif, demonstrasi, dan 
praktik langsung terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi aktif serta 
pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan. Temuan ini menunjukkan 
bahwa edukasi kesehatan berbasis sekolah merupakan pendekatan yang efektif 
untuk membentuk perilaku hidup bersih dan sehat sejak dini. Keberlanjutan 
program PHBS memerlukan dukungan dan kolaborasi antara sekolah, guru, orang 
tua, dan tenaga kesehatan agar perilaku hidup bersih dan sehat dapat diterapkan 
secara konsisten di lingkungan sekolah maupun di rumah. 

SARAN 
Kegiatan pengabdian selanjutnya disarankan dilakukan secara berkelanjutan dengan 

melibatkan lebih banyak siswa serta memperluas materi PHBS sesuai kebutuhan sekolah. 
Pengabdian berikutnya juga dapat dilengkapi dengan pendampingan berkala dan evaluasi jangka 
panjang untuk menilai keberlanjutan perubahan perilaku hidup bersih dan sehat pada siswa. Selain 
itu, pelibatan guru dan orang tua dalam kegiatan edukasi direkomendasikan agar penerapan PHBS 
dapat berlangsung secara konsisten baik di lingkungan sekolah maupun di rumah. 
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